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Abstract. This article aims to discuss the challenges and obstacles for Islamic parties in gaining 

votes in elections. Strategy in facing the Legislative Election is a challenge for contestants to make 

careful, precise and effective plans. This planning is prepared and implemented by the campaign 

team with the aim of achieving victory. Their target is to gain support from voters and increase 

electability. The research method used in this research is a qualitative method with a literature 

study approach, in the technique of reviewing and concluding various literature sources that are 

relevant to the research topic. The conclusion of this discussion is to examine Islamic politics from 

Al-Qur'an Surah Al Imran verse 159 concerning deliberation by examining the interpretation of 

Surah Ali Imran verse 159 from Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Al-Misbah and Tafsir Al-Azhar, deliberation 

which is consensual is one of the values and principles of Islamic politics in the Koran. These 

interpretations even suggest that the Prophet Muhammad SAW, as the leader of the Muslim 
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community at that time, often took decisions suggested by his friends, not based on his own 

opinion. Islamic parties are closely related to understanding the relationship between Islam and 

politics. There are 2 (two) important reasons in examining Islamic parties in Indonesia, namely: 

First, even though the majority of the Indonesian people embraced Islam seriously or otherwise, 

the political position of Islam in that period was relatively weak. Second, the reason for studying 

this issue is because no special study has been carried out on the topic of Islam and its relevance 

to parties in practical political discourse so far. The importance of communication in political 

activities cannot be denied, and this also applies to political parties. Every political communication 

carried out always includes political messages, political communicators, media or political channels, 

and the effects that arise among the audience as a result of the political communication process. 

The formation of political parties is based on democratic principles, namely a government led by the 

majority through general elections. 

 

Keywords: Islamic Political Parties, Challenges, Obstacles, Election. 

 

Abstrak : Artikel ini bertujuan membahas Tantangan Dan Hambatan Partai-Partai Islam Dalam 

Memperoleh Suara Dalam Pemilu. Strategi  dalam  menghadapi  Pemilu  Legislatif  merupakan 

tantangan  bagi  para kontestan   dalam   membuat perencanaan   yang   cermat,   tepat,   dan   

efektif. Perencanan tersebut disusun dan dilaksanakan oleh tim kampanye dengan tujuanmeraih 

kemenangan. Targetmereka adalah  memperoleh dukungan daripemilih dan  meningkatnya  

elektabilitas. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan studi pustaka, dalam teknik mengkaji dan menyimpulkan berbagai sumber 

literatur yang relevan dengan topik penelitian. Kesimpulan dari pembahasan ini adalah Mengkaji 

politik Islam dari Al-Qur’an surat Al Imran ayat 159 tentang musyawarah dengan menelaah tafsir 

surat Ali Imran ayat 159 dari tafsir al-Maraghi, tafsir al-Misbah dan tafsir al-Azhar, musyawarah 

yang bersifat mufakat merupakan salah satu nilai dan prinsip politik Islam dalam Al-Qur’an. Tafsir-

tafsir tersebut bahkan mengisyaratkan bahwa Nabi Muhammad SAW sebagai pemimpin umat Islam 

pada masa itu sering kali mengambil keputusan yang diusung oleh para sahabatnya, bukan 

berdasarkan pendapatnya sendiri. Partai Islam, berkaitan erat dengan pemahaman terhadap 

hubungan antara Islam dan politik. Ada   2   (dua)   alasan   penting   dalam   menelaah   partai-

partai   Islam   di   Indonesia, yaitu: Pertama, sekalipun mayoritas  rakyat  Indonesia  memeluk  

Islam secara serius  atau sehaliknya, posisi politik Islam pada periode tersebut relatif lemah. Kedua, 

alasan mengkaji  masalah  ini  karena  belum  ada  kajian  khusus  yang  dilakukan  dengan  topik 

Islam  dan  relevansinya  dengan  partai-partai  dalam  wacana  politik  praktis  selama  ini. 

Pentingnya  komunikasi  dalam  aktivitas  politik  tidak  bisa  dipungkiri,  begitu juga  halnya  dalam  

suatu  partai  politik.  Setiap  komunikasi  politik  yang  dilakukan selalu  mencakup  pesan  politik,  

komunikator  politik,  media  atau  saluran  politik,  dan efek yang muncul ditengah khalayak akibat 

terjadinya proses komunikasi politik. Pembentukan partai politik berdasarkan atas prinsip-prinsip 

demokrasi, yakni pemerintah   yang   dipimpin   oleh   mayoritas   melalui   pemilihan   umum. 

 

Kata Kunci : Partai Politik Islam, Tantangan, Hambatan, Pemilu. 
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PENDAHULUAN 

Politik Islam atau politik Islam sering diartikan mulai dari politik Islam 

melalui partai politik Islam, pelembagaan peraturan Islam, hingga politisasi Islam 

untuk kepentingan pribadi dan partai. Mengkaji politik Islam dari Al-Qur’an surat Al 

Imran ayat 159 tentang musyawarah dengan menelaah tafsir surat Ali Imran ayat 

159 dari tafsir al-Maraghi, tafsir al-Misbah dan tafsir al-Azhar, musyawarah yang 

bersifat mufakat merupakan salah satu nilai dan prinsip politik Islam dalam Al-

Qur’an. Tafsir-tafsir tersebut bahkan mengisyaratkan bahwa Nabi Muhammad SAW 

sebagai pemimpin umat Islam pada masa itu sering kali mengambil keputusan 

yang diusung oleh para sahabatnya, bukan berdasarkan pendapatnya sendiri. Oleh 

karena itu, salah satu prinsip politik Islam dari Al-Qur’an adalah tercapainya 

mufakat dalam pengambilan suatu keputusan yang melibatkan banyak pihak dan 

dengan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan tersebut. Keputusan 

yang diambil berdasarkan suara terbanyak, bukan berdasarkan suara elit, 

merupakan keputusan yang sesuai dengan kaidah politik Islam yang bersumber 

dari Al-Quran (Delmus Puneri Salim 2016). 

Pemilihan  umum  (Pemilu)  merupakan  sarana  demokrasi  yangmenjadi 

ajang  bagikedaulatan  rakyat.  Dalam  negara  demokratis,  pemilu  yangnotabene 

merupakancerminan  suara  rakyat  menjadi  penentu  bagikeberlangsungan  

sebuah negarauntuk menentukan nasib dan tujuan sebuaHbangsa. Suara-suara 

inilah yang akan  diwadahi  oleh  partai  politik-partai  politikyang  mengikuti  

pemilu  menjadi wujudwakil-wakil rakyat di Dewan PerwakilanRakyat (DPR).Partai 

politik dengan ideologi, visi, dan misi yang berbeda, masing-masing-masing 

Berlomba-Lomba  untuk tampil di depan publik agar dapat merebut hati para 

konstituennya.  

Atas dasar tujuan ini partai politik harus memiliki strategi komunikasi politik 

guna membentuk pencitraan positif partai agar dapat bersaing dengan partai-

partai lain. (Mochammad  Rifqi  Ridho 2011) 

Strategi  dalam  menghadapi  Pemilu  Legislatif  merupakan tantangan  bagi  

para kontestan   dalam   membuat perencanaan   yang   cermat,   tepat,   dan   

efektif. Perencanan tersebut disusun dan dilaksanakan oleh tim kampanye dengan 

tujuan meraih kemenangan. Target mereka adalah  memperoleh dukungan dari 

pemilih dan  meningkatnya  elektabilitas. Hal tersebut diharapkan dapat 

mempengaruhi perolehan  suara  dan  menentukan  kemenangan  kontestan, 

dalam  hal  ini  Parpol Islam. (Ilah Holilah Marwah Mukarromah, 2020) 

Konsep Dasar Demokrasi dan Politik Islam Sebagai ide, demokrasi bukan hal 

baru melainkan telah melalui proses panjang, bahkan dinilai sebagai salah satu 
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bentuk pemerintahan. Menurut Aristoteles, demokrasi merupakan produk dari 

perubahan bentuk pemerintahan yang dimulai dari monarki, kemudian berubah 

menjadi tirani. Dari tirani berubah menjadi aristokrasi, kemudian oligarki. Oligarki 

digantikan oleh polity, yang kemudian menjadi demokrasi.  

Dalam hal ini, Aristoteles percaya bahwa bentuk pemerintahan ideal adalah 

monarki, aristokrasi, dan polity. Sementara demokrasi, sama halnya dengan 

pemerintahan tirani dan oligarki, tidak lagi memperhatikan equality dalam 

partisipasi politik dan pengambilan kebijakan (Grigsby, 2011: 81). Singkatnya, 

demokrasi merupakan produk gagal dari tesis dan antitesis bentuk pemerintahan 

sebelumnya. Secara istilah, demokrasi berasal dari kata demos dan kratos atau 

kratein. Demos artinya rakyat dan kratos berarti pemerintahan.  

Sehingga, secara sederhana demokrasi dimaknai sebagai pemerintahan dari 

rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Sebagai implikasinya, diharapkan muncul 

political equality, popular participation, dan rule in the public interest (Sidney 

Verba, 1969: 3).  

1. Surah at-Taubah [9]: ayat 7 

ٱلْْرََ  ٱلْمَسْجِدِ  عِندَ  هَدتُّمْ  عََٰ ٱلهذِينَ  إِلَّه  رَسُولهِِۦٓ  وَعِندَ  ٱللَّهِ  عِندَ  عَهْدٌ  للِْمُشْركِِيَن  يَكُونُ  فَمَا  كَيْفَ  امِ ۖ 
بم ٱلْمُتهقِينَ  مُوا۟ لَكُمْ فٱَسْتَقِيمُوا۟ لََمُْ ۚ إِنه ٱللَّهَ يُُِ  ٱسْتَ قََٰ

Artinya: Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya 

dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu telah 

mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil haraam? maka 

selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus 

(pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertakwa. 

Ayat ini mengandung unsur politik dalam konteks sejarah dan situasi politik 

pada masa Nabi SAW di Makkah yang pada awalnya menghadapi tantangan dari 

orang musyrik yang secara aktif berusaha menghalangi dan melawan Islam. 

 

2. Surah al-Fath [48]: ayat 18 

ٱلسه  فأَنَزَلَ  قُ لُوبِِِمْ  فِِ  مَا  فَ عَلِمَ  جَرةَِ  ٱلشه تََْتَ  يُ بَايِعُونَكَ  إِذْ  ٱلْمُؤْمِنِيَن  عَنِ   ُ ٱللَّه رَضِىَ  عَلَيْهِمْ  لهقَدْ  كِينَةَ 
 وَأثَََٰبَ هُمْ فَ تْحًا قرَيِبًا

Artinya: Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin 

ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah 

mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan 
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atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan 

yang dekat (waktunya). 

Perjanjian tersebut dilakukan di Hudaibiyah, mereka melakukan Bai’at 

kepada Nabi agar setia dan tidak lari dari peperangan. Yang dimaksud Dengan isi 

hati mereka adalah rasa kejujuran dan kesetiaan. 

Dalam konteks politik, ayat ini menunjukkan persetujuan dan Keridaan Allah 

terhadap kesepakatan yang dibuat Nabi SAW dengan Musuh-musuhnya. Ayat ini 

mengajarkan pentingnya kesetiaan dan Kepercayaan dalam politik, serta keyakinan 

bahwa kesetiaan kepada Allah SWT akan membawa kemenangan dalam jangka 

panjang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, dalam teknik mengkaji dan 

menyimpulkan berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Topik penelitian yang dipilih adalah Tantangan Dan Hambatan Partai-Partai Islam 

Dalam Memperoleh Suara Dalam Pemilu. Sumber literatur yang digunakan adalah 

buku, e-book, jurnal, artikel, dan website terpercaya.  

Sumber literatur selanjutnya dianalisis dan disimpulkan, hasil studi pustaka 

dijadikan dalam bentuk narasi yang sistematis dengan mengutip dan merujuk 

sumber literatur. Format penulisan disesuaikan dengan kaidah ilmiah dan pedoman 

yang berlaku. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awalnya, demokrasi langsung menjadi gambaran penentangan 

masyarakat terhadap sistem otoriter dalam pemerintahan, dengan menerapkan 

sistem mass meeting. Pemerintah yang otoriter biasanya berbentuk monarchial 

absolutism, traditional dictatorship, military rule, dll. Namun dalam 

perkembangannya, seiring makin luasnya wilayah negara dan meningkatnya 

jumlah penduduk, demokrasi representatif menjadi pilihan sejak era renaissance 

Eropa. Meski dalam praktiknya, semangat dan nilai yang ada dalam demokrasi 

langsung tetap tidak bisa ditinggalkan, karena sifat kedua formula demokrasi 

tersebut yang saling melengkapi. (David Altman, 2011: 40-41). 

Adapun partai Islam, berkaitan erat dengan pemahaman terhadap 

hubungan antara Islam dan politik. Bernhard Platzdasch (2009: xi), mendefinisikan 

bahwa politik Islam terdiri dari berbagai partai dan gerakan yang menginginkan 

penerapan syariat Islam dalam kehidupan politik dan sosial. Dengan makna yang 
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sama, Olivier Roy menjelaskan bahwa partai dan gerakan Islam merupakan 

kelompok aktivis yang menjadikan Islam sebagai ideologi politik sebagaimana 

mereka memahami agama (1994: vii) 

Sementara Anis Rasyid Baswedan menjelaskan bahwa politik Islam 

merupakan upaya untuk memperjuangkan aspirasi kelompok dan agenda-agenda 

Islam, agar mempengaruhi hukum dan kebijakan pemerintah, melalui proses 

elektoral dan institusi legislatif (2004: 670). Artinya, gerakan meng-Islamisasi 

masyarakat dalam tatanan demokrasi sangat erat kaitannya dengan partai Islam, 

melalui lembaga demokrasi yang tersedia. (Gonda Yumitrol, 2016) 

Ada   2   (dua)   alasan   penting   dalam   menelaah   partai-partai   Islam   

di   Indonesia, yaitu: Pertama, sekalipun mayoritas  rakyat  Indonesia  memeluk  

Islam secara serius  atau sehaliknya, posisi politik Islam pada periode tersebut 

relatif lemah. Partai-partai Islam pada  waktu  itu  merupakan  kelompok  politik  

minoritas  dalam  lembaga  kenegaraan. Sebagai   kelompok   minoritas,   mereka   

hanya   melakukan   peran   penggerak   dalam membericorak  Islam  pada  

perkembangan  politik  di  Indonesia.   

Sebagai  konsekwensi logis  yang  harus  diterima  dalam  realitas  sejarah  

politik.  Hanya  menyesuaikan  diri dengan  sistem  dan  tata  politik  yang  baru  

dibawah  satu  komando. Kedua, alasan mengkaji  masalah  ini  karena  belum  

ada  kajian  khusus  yang  dilakukan  dengan  topik Islam  dan  relevansinya  

dengan  partai-partai  dalam  wacana  politik  praktis  selama  ini. Kajian ini 

dilakukan selama periode orde lama sampai orde baru dengan titik tekan 

padatingkah laku politik partai-partai Islam dan dinamika perkembangannya, (Ikrar 

2003). 

Kinerja sebuah organisasi dilihat dari efisiensi para anggotanya dalam 

kinerjanya masing-masing. Sedangkan kinerja para anggota organisasi dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Sedangkan faktor utama dari efektivitas 

kinerja organisasi dilihat dari pelayanannya dalam interaksinya dengan lingkungan 

sekitar. Karena organisasi yang semakin dapat memberikan pelayanan yang 

terbaik maka ia akan semakin mendapat penerimaan lingkungannya.  

Analisis komunikasi organisasi R. Wayne Pace digunakan dalam 

menganalisis partai politik Islam. Di mana ajaran Islam sebagai landasan utama 

partai politik Islam telah meliputi berbagai aplikasi dari sistem nilai yang dianut 

dalam organisasi modern yang berasal dari dunia Barat. (Sahputra, D. 2018). 
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grafik legislatif hasil suara partai pemilu 2019 indonesia  

 

Pentingnya  komunikasi  dalam  aktivitas  politik  tidak  bisa  dipungkiri,  

begitu juga  halnya  dalam  suatu  partai  politik.  Setiap  komunikasi  politik  yang  

dilakukan selalu  mencakup  pesan  politik,  komunikator  politik,  media  atau  

saluran  politik,  dan efek yang muncul ditengah khalayak akibat terjadinya proses 

komunikasi politik. Pembentukan partai politik berdasarkan atas prinsip-prinsip 

demokrasi, yakni pemerintah   yang   dipimpin   oleh   mayoritas   melalui   

pemilihan   umum.   Untuk menciptakan  pemerintahan  yang  mayoritas,  

diperlukan partai-partai  yang  dapat digunakan  sebagai  kendaran  politik  untuk  

ikut  dalam  pemilihan  umum.  Melalui partai  rakyat  berhak  menentukan  siapa  

yang  akan  menjadi  wakil mereka  serta  siapa akan menjadi pemimpin yang 

akan menentukan kebijakan umum (umum kebijakan) (Ad Zikra 2020). 

 

KESIMPULAN 

Mengkaji politik Islam dari Al-Qur’an surat Al Imran ayat 159 tentang 

musyawarah dengan menelaah tafsir surat Ali Imran ayat 159 dari tafsir al-

Maraghi, tafsir al-Misbah dan tafsir al-Azhar, musyawarah yang bersifat mufakat 

merupakan salah satu nilai dan prinsip politik Islam dalam Al-Qur’an. Tafsir-tafsir 

tersebut bahkan mengisyaratkan bahwa Nabi Muhammad SAW sebagai pemimpin 

umat Islam pada masa itu sering kali mengambil keputusan yang diusung oleh 

para sahabatnya, bukan berdasarkan pendapatnya sendiri. Partai Islam, berkaitan 

erat dengan pemahaman terhadap hubungan antara Islam dan politik. 

https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=fb4Qxa9r&id=CA7AE29A85E334DEDC1069551A9D46088F6B7D3E&thid=OIP.fb4Qxa9rEM5fJ5fchtkJLAHaFE&mediaurl=https%3a%2f%2flh6.googleusercontent.com%2fproxy%2f-ahTDmPWJTrPvQt9KC3XToUADgvcuTxePYBbCgoEf4hQ7jmTkzlkOT8-nZkIxpoyV8HZsb-SguxCtrRc4h368EY-4hwLESbE7NjjJWD8gm6dT4fsTkM_mPXA%3ds0-d&exph=686&expw=1002&q=grafik+legislatif+hasil+suara+partai+pemilu+2019+indonesia&simid=608012686469528510&FORM=IRPRST&ck=14855159B30C3EBA0EBCBBCC064C8539&selectedIndex=8&itb=0&ajaxhist=0&ajaxserp=0
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Ada   2   (dua)   alasan   penting   dalam   menelaah   partai-partai   Islam   

di   Indonesia, yaitu: Pertama, sekalipun mayoritas  rakyat  Indonesia  memeluk  

Islam secara serius  atau sehaliknya, posisi politik Islam pada periode tersebut 

relatif lemah. Kedua, alasan mengkaji  masalah  ini  karena  belum  ada  kajian  

khusus  yang  dilakukan  dengan  topik Islam  dan  relevansinya  dengan  partai-

partai  dalam  wacana  politik  praktis  selama  ini. 

Pentingnya  komunikasi  dalam  aktivitas  politik  tidak  bisa  dipungkiri,  

begitu juga  halnya  dalam  suatu  partai  politik.  Setiap  komunikasi  politik  yang  

dilakukan selalu  mencakup  pesan  politik,  komunikator  politik,  media  atau  

saluran  politik,  dan efek yang muncul ditengah khalayak akibat terjadinya proses 

komunikasi politik. Pembentukan partai politik berdasarkan atas prinsip-prinsip 

demokrasi, yakni pemerintah   yang   dipimpin   oleh   mayoritas   melalui   

pemilihan   umum. 
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